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ABSTRAKSI

Randai merupakan salah satu teater tradisional Minangkabau. Awalnya
hanyalah sebuah permainan rakyat. Keberadaanya berkembang menjadi sebuah
pertunjukan teater setelah mendapatkan pengaruh dari komedi Istambul yang
berkembang sekitar tahun 1930-an. Sebagaimana teater tradisional yang lain.
Randai memiliki keunikan-keunikan tersendiri. Secara umum keunikan Randai
tersebut, dapat dilihat dari dua sisi, yakni dalam hal bentuk (form) dan keunikan
dalam hal proses kreatif pelakunya.

Keunikan bentuk Randai dapat dilihat dari tekstur pertunjukan Randai,
yang mencakup seni peran, seni sastra (kaba), seni tari (galombang) dan seni
suara (dendang). Ukuran pencapaian artistik dalam pertunjukan Randai dapat
dilihat dari aspek koreografis, musikalitas dan struktur dramatik. Keunikan proses
kreatif dapat dilihat pada tuntutan keahlian (ski//) yang mutlak harus dimiliki,
seorang pemain Randai. Keahlian seorang pemain Randai pada akhirnya tidak
terbatas pada kemampuannya dalam berakting, tetapi juga, kemahirannya dalam
bergerak (silat) dan kwalitas vokalnya dalam merespon dendang yang dilakukan
pendendang. Tuntutan keahlian tersebut dengan sendirinya membutuhkan klat-
kiat yang sangat menuntut keseriusan.

Salah seorang seniman Randai yang hingga sekarang tetap peduli dan
berkarya adalah Musra Dahrizal. Secara umum Musra Dahrizal memiliki memiliki
landasan dasar (basic) dalam proses kreatifnya yakni kematangan dalam teknik-
teknik silat, akting dan dendang. sedangkan sikap keierbukaan Mak Katik terlihat
pada kesediannya dalam melakukan pembaharuan sepanjang pembaharuan itu
tidak menghancurkan kekhasan teater tradisi Randai itu sendiri. Proses
pencapaian kematangan dan kesediaan dalam membuka diri, pada hakekatnya
lahir dari semangat untuk mencari dan belajar pada kesenian apapun bentuknya
secara terus menerus, dan penuh kesungguhan. Untuk mempermudah dalam
penelitian obyek ini, diketengahkan pandangan Musra Dahrizal mengenai teater
dan proses kreatif seorang Musra Dahrizal dalam teater tradisi Randai.

X
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tinjavan terhadap keberadaan seni teater seringkali hanya dikaitkan
dengan perkembangan teater Barat. Segala kreatifitas dan aktifitas teater seolah
hanya bersumber dari lakon kemunculan teater pada permulaan abad 6 SM, yang
kemudian disusul oleh perubahan-perubahan kovensi pada setiap kurun waktu
yang berkembang. Pada hakekatnya, teater merupakan proses budaya yang tidak
bisa dipisahkan dari masyarakatnya, dimana pun mereka berada. Hal tersebut
seperti yang diungkapkan oleh John Dewey bahwa bentuk seni termasuk di
dalamnya seni teater, yang dilahirkan dari kreatifitas setiap kelompok manusia
memiliki kaitan erat bahkan sangat terikat pada ciri dan lingkungan masyarakat
tersebut.'

Merujuk pendapat tersebut maka seni teater merupakan salah satu sarana
masyarakat dalam kreatifitas seni sebagai identitas budaya maka seni teater pun
tidak bisa dipisahkan secara mutlak, dimana titik kelahiran dan perkembangannya.
Hal ini memperlihatkan bahwa seni (teaier) setiap wilayah atau daerah memiliki
kesejarahan dan perkembangan bentuk dengan keunggulan dan keunikannya
sendiri-sendiri.

Di Indonesia, keberadaan teater-teater daerah (tradisional) memiliki
keragaman dan keunikan tersendiri. Di setiap propinsi bentuk artistik yang

berkembang menonjolkan keberadaan karakter manusia, adat istiadat, filosofi

! John Dewey, Dalam Tesis Herwan Fakhrizal, Randai Panglimo Gaga Awal Teater
Minagkabau Modern, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Tahun 2000, hal. 105,
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yang berkembang pada masyarakat setempat.2 Seni teater kethoprak di DIY dan
Jawa Tengah misalnya, meskipun teater tradisi tersebut lahir dari kreatifitas
rakyat, tetapi tema lakon-lakonnya lebih banyak yang bersifat istana sentris. Hal
ini menggambarkan keadaan Jawa Tengah dan DIY yang di masa lampau
menjadi pusat lahimya kerajaan-kerajaan. Demikian juga dalam kesenian ludruk
dari Jawa Timur lakon-lakon seperti Sakerah dan Syarib, merupakan lakon
perlawanan terhadap penjajah (Belanda), karena lakon itu memang dibuat pada
masa pendudukan/ penjajahan. Hal yang sama juga dapat diamati pada teater-
teater di berbagai daerah seperti Makyong dan Mendu dari Riau, Abdul Muluk
dari Sumatera Selatan, termasuk diantaranya Randai dari Sumatera Barat.

Salah satu tokoh Randai yang memiliki kepedulian sangat tinggi terhadap
kesenian Randai adalah Musra Dahrizal Katik Rajo Mangkuto. Sejak 10 tahun
hidupnya telah diabdikan untuk Randai baik dalam posisinya sebagai Pangka Tuo
Randai, Guru Tuo Silat, Guru Tuo Dendang, Tukang Kaba bahkan sebagai Anak
Randai. Gelar “Tuo Randai” didapat. Gelar tersebut adalah panggilan kehormatan
dalam sistem kebudayaan Minang yang sejajar dengan sebutan guru besar dalam
sistem pendidikan di Indonesia.’ Selain dedikasinya yang begitu tinggi, dalam
seni teater Randai, Musra Dahrizal Kaﬁk Rajo Mangkuto yang akrab dipanggil
dengan Mak Katik juga dinilai memiliki kemauan besar dalam melestarikan dan
mengembangkan kesenian Randai. Budayawan Sumatera Barat, Edy Utama

dalam hal ini mengatakan:

Ay b

* A. Kasim Ahmad, Ungkapan Beberapa Bentuk Kesenian : Teater, Wayang dan Tari,
Jakarta: Direktorat Kesenian, Proyek Pengembangan Kesenian, tt, hal. 38.
3 Harian Kompas, 29 Agustus 2003, “Sentuhan Mak Katik™, “Ruh Seni Randai” .
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“ Hal yang istimewa dari Mak Katik adalah bahwa dia mempunyai
kemampuan besar dan menguasai banyak kesenian tradisi. Sehingga untuk
memperkenalkan kesenian Minangkabau lebih banyak, akan lebih terbuka
peluangnya.”

Musra Dalrizal mulai intensif dalam berkreatifitas seni sebagai seniman
Randai dimulai sejak umur sembilan tahun. Hampir setiap kemunculan kelompok
Randai tidak lepas dari pembinaannya. Saat sekarang, ia masih membina sekitar
52 group diantaranya : Si Jantang Ilia, Si Jantang Mudiak, Sutan Pangaduan,
Bujang Sampai, Bujang Pamenan, Intan Sari Dewi, Palito Nyalo, Alang
Bangkeh, dan lain-lain.” Kelompok-kelompok tersebut tersebar di berbagai kota di
Sumatera Barat.

Intensitas dan kemampuannya di dalam Barandai membuat dia menjadi
nara sumber utama dalam disertasi doktoral, seorang mahasiswa S-3 Universitas
Hawai yang bernama Kristin Paula. Setelah itu pada tahun 2000 Kristin Paula
akhirnya mengundang Musra Dahrizal sebagai dosen tamu di Universitas Hawai
(USA) untuk mengzjar Randai di sana. Dr. Kristin Paula menyebutkan alasan
diundangnya Mak Katik, sebagai berikut : “ Mak Katik bukan hanya sebagai
seniman tradisi yang besar, tetapi‘dia adalah guru yang bisa dipetik banyak
pelajaran darinya.”

Proses latthan selama enam 'bulan di Universitas Hawai akhirnya
menghasilkan pementasan Randai Umbuik Mudo, yang digelar di auditorium

Universitas Hawai dan di Kennedy Teater. Seorang guru besar Universitas Hawai

Prof. Dr. AB Wolgast bahkan menyempatkan diri menonton Umbuik Mudo

* Mimbar Minang, 18 Agustus 2000, “Dengan Silat dan Randai Menjadi Dosen Tamu di
Amerika”,

® Wawancara Mak Katik, 7 Januari 2003, di Padang.

§ Mimbar Minang, Op. Ci.
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hingga empat kali. Kekagumannya pada Randai dan Mak Katik dituturkannya
sebagai berikut : “Randai adalah salah satu teater di timur, bahasa dialognya
sangat indah, dan kita semua beruntung masih memiliki Musra Dahrizal, dia
bukan hanya seniman langka tetapi juga serba bisa.””

Selepas dari Universitas Hawai, Mak Katik kemudian melawat ke Jepang,
bersama kelompoknya Singo Barantai. la tampil di beberapa kota di Jepang
(tahun 2001). Di awal tahun 2002 Mak Katik mementaskan Randai di Malaka,
Malaysia, dan di akhir tahun 2002 dia tampil di Bandar Sri Begawan, Brunei
Darussalam.®

Mak Katik selain sebagai Tuo Randai, juga dikenal sebagai seniman yang
sangat menguasai segala upacara adat istiadat Minangkabau. Itulah sebabnya
dalam berbagai kesempatan, terutama yang terkait dengan upacara adat dia juga
dikenal sebagai Penghulu yang telah senior. Secara keseluruhan, Mak Katik
adalah sosok yang benar-benar telah mencurahkan sebagian besar hidupnya untuk
kebudayaan Minangkabau, sehingga tak mustahil jika ia menguasai semua jenis
Kaba. Selain dikenal sebagai pelatih Randai yang handal, Mak Katik pun piawai
dalam meniup saluang, bermain silat, berdendang dan vokalnya merdu dalam
berpantun membuat penulis- Honolulu Weekly, Anne Keala kelly menuliskan:

“Musra Dahrizal adalah satu diantara seniman klasik yang
membuat kita bisa lega hati, karena masih bisa menikmati kesenian
yang langka. la pribadi yang sangat spiritual, dan lebih banyak

memberi contoh daripada berbicara. la beruntung karena menguasai
hampir semua kesenian Minangkabau.””

7 Honolulu Weekly, Januari 31 — Februari 6, 2001, “Sharing Randai”.
® Harian Kompas, Op. Cit.
? Honolulu Weekly, Op. Cit.
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Perja]anaﬁ Musra Dahrizal dalam melestarikan seni Randai tidak hanya
dapat dilihat dalam peningkatan kemampuannya sebagai pencipta, tetepi usahanya
untuk terus-menerus melakukan pencarian gerak, mengadaptasi naskah yang lebih
komunikatif. Harian Haluan dalam hal ini menulis bahwa Musra Dahrizal adalah
seniman yang dengan kecerdasannya selalu tanggap tetapi juga selalu kokoh
dalam menyangga akar/roh Randai.”’

Penjabaran di atas telah membuktikan keberadaan Musra Dahrizal bukan
sekedar kapasitasnya sebagai guru Randai tetapi juga seniman Randai yang sangat
menarik untuk dipelajari dan diteliti proses kreatifnya. Musra Dahrizal juga
memiliki pandangan terhadap kesenian yang sudah pasti sangat berguna untuk
pengembangan seni teater Randai, terutama dalam hubungannya dengan teater

tradisional.

B. Rumusan Masalah

Merujuk penjabaran di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan Mak Katik terhadap seni teater secara umum dan
pandangan tentang teater tradisional Randai, Bagaimana pandangan Mak
Katik terhadap seni teater secara umum dan pandangan tentang teater
tradisional Randai.

2. Bagaimanakah proses kreatif Mak Katik sebagai seorang Seniman Randai
terutama menyangkut kedudukannya sebagai guru Randai yang harus

menguasai dendang, silat(galombang) dan dialog(akting).

" Harian Haluan, “Menelusuri Keringat Musra Dahrizal, 17 Mei 2003, Padang.
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C. Tujuan Penelitian
Pengkajian terhadap proses kreatif seniman tradisional, pada dasarnya
tidak sekedar usaha untuk merumuskan kemampuan dan kiat-kiat seorang
seniman tradisional dalam mengembangkan dan melanggengkan karyanya, tetapi
juga sebagai upaya dalam menginformasikan keberadaan seniman-seniman
tradisional, termasuk karyanya. Tujuan penelitian ini adalah
1. Mengetahui pandangan Musra Dahrizal mengenai seni teater secara
umum dan pandangan tentang teater tradisional Randai.
2. Mengetahui proses kreatif Musra Dahrizal pada seni teater tradisional
Randai dalam kedudukanyan sebagai seniman Randai ketika menjadi

pendendang, pemain galombang dan pemeran tokoh.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini memerlukan bahan rujukan yang secara umum lebih banyak
dengan metode wawancara (interview), tetapi pemahaman terhadap unsur-unsur,
struktur dan tekstur lakon dalam Randai, memerlukan rujukan literatur, sebagai
bahan untuk memahami proses kreasi, penciptaan karya seni baik tradisional
maupun modem. Adapun tinjauan pustaka, yang penulis perlukan adalah sebagai
berikut :

Mursal Esten, dalam Edi Sedyawati (ed), Semi Dalam Masyarakat
Indonesia : Bunga Rampai, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991,
membahas tentang pengertian, peristiwa, penampilan, perkembangan Randai
tradisional Minangkabau. la juga melihat adanya gejala-gejala pembahan dan

tantangan dalam Randai tradisional, sehingga perlu suatu sikap untuk
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menghadapinya. Sikap-sikap tersebut adalah : pertama, perlunya menentukan
unsur-unsur yang asensial secara struktural bentuk kesenian Randai Minangkabau,
sehingga perubahan boleh dilakukan tetapi tidak meniadakan unsur-unsur
esensialnya. Kedua, teater tradisional dalam hubungannya dengan publik
ataupenonton. Ketiga, masalah peranan dan fungsi Randai di tengah-tengah
masyarakatnya. Ke empat, perlunya sikap dalam menemukan idiom-idiom
teastrikal yang baru, sehingga Randai mampu memenuhi tuntutan jaman.

Herwan Fakhrizal, Randai Panglimo Gaga, Awal Teater Minangkabau
Modern, tesis program pascasarjana Universitas Gajah Mada, membahas tentang
latar belakang pertumbuhan Randai, menyangkut persepsian dan khususan
Randai, sekaligus sejarah kemunculan Randai itu sendiri. Pada bagian lain, buku
ini juga membahas struktur dan tekstur Randai Panglimo Gaga, yang bisa
dijadikan pemahaman mendasar mengenai siruktur dan tekstur secara umum.
Adapun struktur meliputi : latar, plot, karakter, tema, sedangkan teksur meliputi :
dialog, mood, dan spektakel. Tesis ini juga membahas secara terperinci, unsur-
unsur pembeniuk Randai yang meliputi : kaba, dendang, tari dan acting.

Zulkifli (1993), dalam tesis program studi sejarah Universitas Gadjah
Mada dengan judul : “Randai sebagai Tearer Rakyat Minangkabau di Sumatera
Barat Dalam Dimensi Sosial Budaya” membahas tentang asal kata Randai,
pengertian dan proses pembentukan Randai, bentuk penggarapan, struktur
organisasi Randai dan bentuk penyajiannya. Masalah Randai dalam kehidupan
budaya masyarakat Minangkabau dilihat dari segi persepsi golongan Angku-

angku, golongan alim ulama dan persepsi golongan adat.
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Chairul Harun dalam Kesenian Randai di Minangkabau, Jakarta, proyek
pembinaan media kebudayaan tahun 1991 mengungkapkan permasalahan
mengenal alam Minangkabau, baik dari sisi 7ambo maupun dari sisi sejarahnya.
Buku ini juga menjelaskan kedudukan kesenian tradisional dalam adat, serta
bentuk-bentuk kesenian di Minangkabau, sedangkan mengenai Randai di uraikan
tentang pengertian Randai, bentuk penggarapan dan penyajian Randai, struktur

organisasi serta bentuk penampilan Randai.

E. Landasan Teori

J.J Honigman mengatakan bahwa kebudayaan paling sedikit mempunyai 3
wujud berupa: (1) ideas, (2) aktivities (3) artifact'’’. Ideas pada dasarnya
memaparkan wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan,
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. Aktivities merupakan wujud
kebudayaan sebagai suatu kompleks akiivitas serta tindakan berpola dari manusia
dan masyarakat, sedangkan artifact merupakan wujud kebudavaan sebagai
benda-benda hasil karya manusia. Soeprapto Soedjono menuiiskan: “ Bahwa
setiap hasil penciptaan karya seni merupakan suatu bukti nyata ragawi (phisical
evidence) yang terjadi dari proses pemikiran dan upaya seseorang atau
sekelompok seniman dalam berkarya seni”"?

Pewujudan karya seni dalam bentuk fisik (ragawi) merupakan hasil proses

kreatif dari seseorang atau sekelompok orang yang memiliki kompetensi, skill

'' 17 Honigman dalam Herwan Fakhrizal, Randai Panglimo Gaga Awal Teater
Minangkabau Modern, Universitas Gajah Mada Yogyakarta, Tahun 2000, hal. 110,

2 Soeprapto Soedjono “Fenomena Bentuk Estetik dalam Studi Perbandingan Seni”. Seni
Jurnal Pengetahuan dan Penciptaan Seni, IV/ 09, Oktober, 1994, hal. 309,
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baik dalam upaya méngekpreksikan sence of art yang dimilikinya maupun dalam
mengorganisasikan komunitasnya ditengah masyarakat.

Proses kreatif merupakan perbuatan yang tersusun secara sistematis
menggunakan metode dalam menghasilkan sesuatu.'’ Pengkajian proses kreatif
dalam hal ini adalah menggali dan menuliskan kembali secara konstruktif /ilmiah,
perbuatan, pandangan-pandangan seseorang atau sekelompok orang dalam
menghasilkan suatu karya seni.

Sesuai dengan perwujudan Randai yang merupakan gabungan 4 unsur
kaba atau cerita, dendang, gerak dan dialog, maka proses kreatif dalam Randai,
merupakan telaah terhadap usaha untuk mengasah kemampuan seorang seniman
sebagai pembawa dendang (penguasaan terhadap kaba), penguasaan gerak dan
Petatak-petitih, juga penguasaan diksi dan intonasi Dialog. Seniman Randai
adalah seniman lengkap karena harus menguasai tari, akting, silat, dan seni vokal

sekaligus.'*

' W_J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahusa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1984,

hal. 126.
" Mursal Esten, “Randai dan Beberapa Permasalahan™ dalam Edv Sedvawati (ED), Seni
dan Masyarakat Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991, hal. 112.
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F. Metode Penelitian

Pengertian metode menurut Kenneth.D. Bailey adalah teknik riset atau alat
yang dipergunakan untuk mengumpulkan data.”” Sedangkan menurut Moh. Nazir
metode penelitian adalah untuk memandu penelitian tentang urutan-urutan
bagaimana penelitian dilakukan.'®

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penggunaan
metode deskriptif. Metode yang bersifat deskriptif bertujuan untuk mendapatkan
kejelasan dan gambaran yang benar dari suatu obyek sebagaimana adanya.
Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang
mengungkapkan keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya, sehingga sekedar
mengungkapkan fakta dengan memberikan gambaran secara obyektif tentang
keadaan yanﬁ sebenamya dari obyek yang diteliti, serta diperkuat dengan
interprestasi yang ada.'’ Karena peneliti menggunakan metode deskriptif,
sehingga pemaparan data bersifat non statistik. Langkah penelitian melalui tiga
tahap, yaitu :

1. Tahap Pengumpulan Data.
Metode yang digunakan antara lain :
a. Studi Pustaka
Data-data yang relevan dengan maksud dan tujuan penelitian, diambil
dari buku-buku, surat kabar, dokumentasi, rekaman video, foto-foto

Musra Dahrizal sebagai pemain Randai

5 T, Ibrahim Alfian, et, at..., Dari Babad dan Hikayat Sampai Sejarah Kritis,
Yogyakarla : Gadjah Mada University, Prees. 1992, hal.411

1 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta - Ghalia Indonesia, 1983, hal 51

" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogvakarta Gadjah Mada
University Press, 1990), hal. 1.
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b. Studi Lapangan
Studi laﬁangan dilakukan dengan cara :
1. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan Musra Dahrizal sebagai obyek
penelitian dan nara sumber dari beberapa pemain Randai.
2. Dokumentasi data
Yakni mengumpulkan data dengan menjaring informasi, baik dari
media cetak maupun informasi dari audio visual.
2. Tahap Analisis Data
Data yang sudah terkumpul diolah dan diklarifikasikan menurut jenisnya,
kemudian dianalisis secara deskriptif non statistik.
3. Tahap Penulisan
Seluruh hasil analisis diatas kemudian diwujudkan dalam tulisan yang
penjabarannya dilakukan secara sistematis berdasarkan kaidah-kaidah

ilmiah.

11
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F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB 1 Pendahuluan
Berisi : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan.
BAB Il Sejarah Randai dan Pandangan Musra Dahrizal Katik Rajo Mangkuto
Mengenai Teater
Berisi : - Asal mula unsur dan keorganisasian Randai
- Biografi singkat Musra Dahrizal Katik Rajo Mangkuto
- Kesenian dalam pandangan Musra Dahrizal
- Teater tradisi menurut Musra Dahrizal.
- Tinjauan teater tradisi Randai dengan teater modern
BAB I Proses Kreatif Mak Katik Dalam Teater Tradisi Randai
Berisi : - Kreatifitas Mak Katik dalam penghayatan peran.
- Kreatifitas Mak Katik dalam penciptaan gerak silat galombang
dalam Randai.
- Kreatifitas Mak Katik_ dalam berdendang.
BAB IV Penutup

Berisi Kesimpulan dan Saran
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